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PERAN EFIKASI DIRI TERHADAP PERILAKU KERJA INOVATIF PADA
PEGAWAI DINAS PERTANIAN KABUPATEN BANYUASIN

Rima Nabillah Aprilia', Maya Puspasari?
ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan efikasi diri terhadap
perilaku kerja inovatif pada pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin.
Hipotesis penelitian yaitu efikasi diri memiliki peran terhadap perilaku kerja
inovatif pada pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin.

Populasi penelitian adalah pegawai Dinas Pertanian Kabupaten
Banyuasin. Penelitian menggunakan probability sampling dengan teknik simple
random sampling dengan responden sebanyak 140 orang. Efikasi diri mengacu
pada dimensi-dimensi efikasi diri dari Bandura (1997). Sedangkan perilaku kerja
inovatif mengacu pada dimensi-dimensi dari De Jong dan Den Hartog (2010).
Analisis data menggunakan regresi sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai r = 0,570; F = 66,551 dan p=0,000
(p<0,05). Ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki peran yang signifikan
terhadap perilaku kerja inovatif. Sumbangan R square = 0,325, yang berarti
besarnya peranan efikasi diri dalam mempengaruhi perilaku kerja inovatif
adalah 32,5%. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima, yaitu ada
peranan efikasi diri terhadap perilaku kerja inovatif pada pegawai Dinas
Pertanian Kabupaten Banyuasin.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Perilaku Kerja Inovatif
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THE ROLE OF SELF EFFICACY TOWARDS INNOVATIVE WORK BEHAVIOR IN
AGRICULTURAL PUBLIC EMPLOYEES IN BANYUASIN DISTRICT

Rima Nabillah Aprilia', Maya Puspasari’

ABSTRACT

The research objective was to determine the role of self efficacy to innovative
work behavior in agricultural public employees in Banyuasin district. The study
hypothesis is self efficacy has a role to innovative work behavior in agricultural public
employees in Banyuasin district.

The study population was agricultural public employees in Banyuasin district.
The study used probability sampling with simple random sampling technique and set 140
people as the number of the respondents. Self efficacy was measured used dimensions
from Bandura (1997). Innovative work behavior was measured used dimensions from De
Jong dan Den Hartog (2010). Data analyzed using simple regression analysis.

The result of the regression analysis showed value of R=0,570; F=66,551 and
p=0,000 (<0,05). It showed that self efficacy has significant role to the innovative work
behavior. The contribution of R square = 0,325, which means the magnitude of the role of
self efficacy in influencing innovative work behavior was 32,5%. Thus the hypothesis is
accepted that there is a role of self efficacy towards innovative work behavior in
agricultural public employees in Banyuasin district.

Keywords: Self Efficacy, Innovative Work Behavior

" Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pangan merupakan kebutuhan paling dasar manusia dan sepenuhnya
menjadi hak asasi setiap manusia karena berpengaruh terhadap eksistensi dan
ketahanan hidup seseorang. Pangan memegang peranan penting dalam upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh Kkarena itu, pemenuhan
penyediaan pangan tergolong sebagai hak asasi manusia. Selain itu, kemampuan
menyediakan pangan bagi masyarakat merupakan indikator kemajuan suatu
bangsa (Andayani, 2009).

Dalam pemenuhan penyediaan pangan tentunya tidak lepas dari sektor
pertanian yang berfungsi menghasilkan bahan pangan. Berdasarkan UU RI
NOMOR 12 TAHUN 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman dinyatakan bahwa
pertanian yang maju, efisien dan tangguh mempunyai peranan yang penting dalam
pencapaian tujuan pembangunan nasional, yaitu terciptanya masyarakat adil dan
makmur sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (PP, 1992).

Selain itu, sektor pertanian juga dapat menghasilkan sekaligus
menghemat devisa yang berasal dari ekspor atau produk substitusi impor.
Perolehan devisa dari ekspor pertanian dapat digunakan membayar kebutuhan
barang-barang teknologi untuk memodernisasikan dan memperluas sektor
pertanian di Indonesia. Oleh karena itu, pada tahun 2014 pemerintah Republik

Indonesia menargetkan tercapainya swasembada pangan pada tahun 2017 untuk



sejumlah bahan pangan yang diutamakan vyaitu beras, jagung, dan kedelai
(Liputan 6, 7 November 2018).

Namun, sampai pada tahun 2018 ini, swasembada pangan pun tak
kunjung tercapai. Selama beberapa tahun terakhir ini tingkat ketergantungan
impor pangan di Indonesia masih sangat tinggi, dan bahkan di tahun 2018 ini pun
impor komoditas pangan strategis seperti beras, gandum, gula, dan kedelai, akan
mencapai 19,15 juta ton atau setara 67 Triliun Rupiah (Berita Satu, 17 Januari
2018). Pada awal 2018 pun pemerintah Indonesia telah mengimpor beras dari
Thailand dan Vietnam sebanyak 500.000 ton, kegiatan impor beras ini dilakukan
untuk mengatasi keterbatasan stok beras di Indonesia dan lonjakan harga beras
yang tinggi di pasaran (Kompas.com, 12 Januari 2018).

Menurut pendapat Direktur Program Pasca Sarjana Manajemen dan
Bisnis Institut Pertanian Bogor (IPB) Bapak Arief Daryanto, masalah utama
dalam sektor pangan Indonesia yaitu selalu mengimpor produk pangan karena
setiap tahun kebutuhan pangan nasional terus meningkat, namun produksi pangan
di Indonesia tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut (Detik Finance, 28 Mei
2014). Permasalahan ketergantungan impor pangan di Indonesia sangat
memprihatinkan padahal Indonesia merupakan negara agraris dengan sumber
daya alam yang sangat kaya dan kementerian pertanian juga telah mengeluarkan
anggaran yang sangat besar untuk kemajuan sektor pertanian.

Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh kementerian pertanian untuk
meminimalisir ketergantungan impor pangan yaitu dengan memaksimalkan

bantuan kepada daerah potensial di Indonesia, salah satunya di Kabupaten



Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2016 Kementerian Pertanian
meningkatkan bantuan hingga 622 persen untuk sektor pertanian Banyuasin, yaitu
dari 33 miliar rupiah pada tahun 2015 menjadi 255 miliar rupiah pada tahun 2016
dan pada saat itu sektor pertanian Banyuasin adalah penerima anggaran terbesar di
Indonesia (Banyuasin Online, 10 Juni 2016).

Sejak tahun 2016 hingga 2017 sektor pertanian Banyuasin berhasil
membuktikan keunggulannya sebagai lumbung pangan sumsel, yaitu
menghasilkan padi sebanyak 1.456.610 ton GKG pada tahun 2016 dan 1.808.300
ton GKG pada tahun 2017 (Berita Sebelas, 21 Agustus 2017), sehingga harapan
dari kementerian pertanian pun semakin tinggi pada sektor pertanian Banyuasin,
yaitu agar sektor pertanian Banyuasin tidak hanya memasok pangan di Sumatera
Selatan saja, namun daerah-daerah lain di Indonesia serta dapat menjadi contoh
untuk sektor pertanian daerah lainnya sebagai pilar ketahanan pangan nasional
sehingga dapat menurunkan ketergantungan impor pangan.

Hal ini menuntut para pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin
untuk lebih bekerja keras dan bekerja cerdas untuk mempertahankan serta
meningkatkan pencapaian yang telah diraih dalam beberapa tahun terakhir ini.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Pelaksana Tugas Kepala
Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin pada 19 Maret 2018, dapat diketahui
bahwa saat ini Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin diberikan target pencapaian
yang lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya oleh kementerian pertanian, yaitu
target dalam peningkatan produksi pertanian dari 18% menjadi 25%, pemasaran

hasil pertanian dari 10% menjadi 25%, penerapan teknologi pertanian dan



perkebunan dari 20% menjadi 50%, peningkatan produksi peternakan dari 10%
menjadi 15%, pemasaran hasil peternakan dari 18% menjadi 25%, administrasi
perkantoran dari 45% menjadi 80%, dan pengembangan sistem pelaporan capaian
kinerja dan keuangan dari 45% menjadi 85%.

Bentuk dan cara pelaksanaan diserahkan pada Dinas Pertanian
Kabupaten Banyuasin, seperti tata laksana tani, irigasi, budidaya pertanian, dan
teknik penyuluhan pertanian. Mereka sangat bingung karena mengingat target
yang jauh lebih tinggi dengan keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi Dinas
Pertanian Kabupaten Banyuasin saat ini mereka tidak yakin akan mencapai target
yang telah ditentukan.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang
Tanaman Pangan di Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin pada 19 Maret 2018
diketahui bahwa sebagian besar pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin
terlihat pasif di saat yang menekan seperti ini, dimana seharusnya para pegawai
aktif memberikan sumbangsih pemikiran untuk mencari solusi dari pencapaian
target yang diberikan kementerian pertanian dan memberikan gebrakan baru
untuk meningkatkan keberhasilan sektor pertanian Banyuasin. Sehingga, dapat
dilihat bahwa dibutuhkan inovasi-inovasi dalam bekerja untuk mencapai target
yang telah ditentukan dan meningkatkan keunggulan Dinas Pertanian Kabupaten
Banyuasin.

Hal ini sejalan dengan salah satu misi Dinas Pertanian Kabupaten
Banyuasin, yaitu meningkatkan sumber daya manusia yang kreatif, produktif, dan

inovatif. Selain itu, Donahue (Wijayanti, 2008) meyakini bahwa inovasi



dibutuhkan sektor publik karena sektor publik memiliki tugas penyelenggaraan
negara yang berhubungan dengan kepentingan dan meyentuh hajat orang banyak.

Abdullah (Sinaga, 2017) menjelaskan bahwa sektor publik adalah
pemerintah dan unit-unit organisasinya, yaitu unit-unit yang dikelola pemerintah
yang berkaitan dengan hajat hidup orang banyak atau pelayanan masyarakat.
Menurut Suwarno (Hilda, 2014), dalam konteks pembangunan nasional, inovasi di
sektor publik menjadi mutlak karena negara memerlukan percepatan atau
akselerasi dalam memajukan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.

Menurut West dan Farr (Ancok, 2012), inovasi adalah pengenalan dan
penerapan dengan sengaja gagasan, proses, produk, dan prosedur yang baru pada
unit yang menerapkannya, yang dirancang untuk memberikan keuntungan bagi
individu, kelompok, organisasi dan masyarakat luas. Lebih lanjut Mulyono (2008)
menjelaskan bahwa inovasi di sektor publik menjadi suatu keharusan bagi negara
yang ingin terus dipertimbangkan posisinya dalam panggung politik dan ekonomi
global.

Berdasarkan pendapat para peneliti di atas, dapat diketahui bahwa
inovasi yang ditunjukkan melalui perilaku kerja inovatif sangatlah penting
diterapkan pada sektor publik seperti Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin.
Menurut De Jong dan Den Hartog (2008), perilaku kerja inovatif adalah perilaku
individu yang bertujuan untuk mencapai inisiasi dan pengenalan (dalam peran
kerja, kelompok atau organisasi) ide yang bermanfaat untuk proses, produk,
maupun prosedur secara disengaja. Pierson (Pihl-Thingvad & Hansen, 2017)

mengemukakan bahwa menghasilkan dan menerapkan ide-ide baru sangat penting



untuk meningkatkan kualitas sektor publik karena ketegangan yang meningkat
pada sektor publik, seperti peningkatan tuntutan.

Untuk mengetahui perilaku kerja inovatif pada pegawai Dinas Kabupaten
Banyuasin, peneliti melakukan survei awal dengan melakukan penyebaran angket
secara langsung terhadap 25 pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin
dengan bidang yang berbeda pada 20 Maret 2018.

Hasil survei menunjukkan bahwa para pegawai Dinas Pertanian
Kabupaten Banyuasin sebanyak 15 orang (60%) menyatakan tidak memberikan
ide baru dalam menyelesaikan pekerjaan, 14 orang (56%) menyatakan tidak
memberikan ide sama sekali pada instansi dalam satu tahun terakhir, 18 orang
(72%) tidak meyakinkan rekan kerja bahwa idenya akan bermanfaat untuk
instansi, 18 orang (72%) tidak meyakinkan atasan untuk mempertimbangkan
idenya, 19 orang (76%) menyatakan tidak mengupayakan agar ide yang dimiliki
diterima oleh rekan kerja dan atasan, 22 orang (88%) tidak berupaya mewujudkan
ide yang dimiliki menjadi suatu program yang dapat direalisasikan.

Hasil survei di atas diperkuat dengan wawancara pada empat orang
pegawai Dinas Kabupaten Banyuasin pada 21 Maret 2018 yang berasal dari
bidang yang berbeda dan diperoleh hasil bahwa mereka memang membenarkan
sangat jarang dan bahkan akhir-akhir ini tidak memberikan ide apapun untuk
perubahan yang lebih baik dalam proses kerja maupun teknis di lapangan, dan
walaupun sudah terpikir ide baru, mereka tidak menyampaikan ide tersebut dan

tidak berusaha untuk direalisasikan.



Hasil survei di atas sesuai dengan dimensi-dimensi perilaku kerja
inovatif yang dikemukakan oleh De Jong dan Den Hartog (2010) yaitu idea
exploration, idea generation, idea championing, dan implementation.

Menurut Prijono (Soebardi, 2012), dalam mendorong perilaku inovatif
pada setiap peran pekerjaan ditunjang oleh faktor teknikal maupun non teknikal.
Faktor teknikal berhubungan dengan prasarana penunjang hingga pengembangan
kompetensi teknis pegawai dalam melakukan inovasi kerja. Sedangkan faktor non
teknikal berhubungan dengan proses pengembangan soft skill pegawai yang
terbentuk berdasarkan proses pembelajaran dengan lingkungan sosial organisasi.
Berkenaan dengan faktor non teknikal, menurut Kreitner dan Kinicki (Hayati,
2015) inovasi dipengaruhi oleh karakteristik individu.

Menurut Greenberg dan Baron (Hayati, 2015), karakteristik individu
diantaranya adalah keyakinan diri. Keyakinan diri termasuk di dalamnya adalah
efikasi diri yaitu keyakinan individu terkait kemampuannya dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan. Penelitian mengenai perilaku kerja inovatif juga mengungkapkan
bahwa salah satu faktor individu yang mempengaruhi perilaku kerja inovatif
adalah efikasi diri (Dorner, 2012). Menurut Bandura (1997), efikasi diri adalah
suatu keyakinan pada kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian yang diinginkan.

Kreitner dan Kinicki (Hayati, 2015) mengemukakan bahwa individu
yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung menunjukkan perilaku aktif,
mengelola situasi, menetapkan tujuan dan menentukan standar, merencanakan,

mempersiapkan dan mempraktekkan, gigih, memecahkan persoalan secara kreatif,



belajar dari kegagalan, memperlihatkan keberhasilan dan membatasi stres.
Perilaku tersebut cenderung mengarah pada pencapaian tujuan, sehingga dapat
membawa pada inovasi.

Berkebalikan dengan pernyataan di atas, setelah peneliti melakukan
survei dengan melakukan penyebaran angket secara langsung terhadap 25
pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin dengan bidang yang berbeda pada
22 Maret 2018, didapatkanlah hasil yang menunjukkan bahwa para pegawai Dinas
Pertanian Kabupaten Banyuasin sebanyak 22 orang (88%) menyatakan merasa
tidak percaya diri dalam memikirkan ide baru untuk instansi, 22 orang (88%)
menyatakan tidak yakin bahwa ide yang dimiliki akan diterima rekan kerja dan
atasan, 17 orang (68%) menyatakan tidak yakin mampu membuat ide yang akan
berhasil, 13 orang (52%) menyatakan malu untuk menyampaikan ide yang
dimiliki kepada atasan atau pihak penting instansi, 18 orang (72%) menyatakan
lebih memilih diam dibanding mencari ide baru untuk pekerjaan. Hasil survei
tersebut sesuai dengan dimensi-dimensi efikasi diri yang dikemukakan oleh
Bandura (1997), yaitu level, strenght, dan generality.

Hasil survei tersebut kemudian diperkuat dengan wawancara yang
dilakukan pada empat orang pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin yang
berasal dari bidang yang berbeda pada 21 Maret 2018, dan diperoleh hasil bahwa
alasan mereka pasif dalam menyumbangkan ide untuk Dinas Pertanian Kabupaten
Banyuasin karena merasa idenya akan ditolak dan apabila diterima tidak yakin

akan menghasilkan peningkatan apa pun. Selain itu, alasan mereka adalah tidak



yakin dapat membuat ide yang bagus dan solutif, merasa ide orang lain lebih
dapat diandalkan, dan merasa belum memiliki kesempatan.

Efikasi diri diperlukan dalam keberhasilan menyelesaikan tugas,
mengingat keyakinan tentang efektivitas kemampuan seseorang akan menentukan
usahanya dalam menghadapi situasi yang mengandung kekaburan, penuh tekanan
dan tidak terduga. Efikasi diri juga menentukan jenis coping skill, usaha-usaha
yang akan dilakukan individu dalam menyelesaikan tugas untuk menghadapi
hambatan-hambatan yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, efikasi diri yang
tinggi akan meningkatkan keterlibatan aktif seseorang yang dapat meningkatkan
kemampuannya (Bandura, 1997).

Sebaliknya, efikasi diri yang rendah akan membawa seseorang pada
kegiatan-kegiatan yang menghambat terjadinya perubahan-perubahan yang
mengarah pada kondisi yang lebih baik. Dengan kata lain, seseorang yang
memiliki efikasi diri rendah akan merasa takut dan cenderung menghindari situasi
yang menurutnya melebihi kemampuannya (Bandura, 1997).

Oleh karena itu, berangkat dari latar belakang yang telah dikemukakan di
atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Efikasi Diri
Terhadap Perilaku Kerja Inovatif pada Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten

Banyuasin”.
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar peran
efikasi diri terhadap perilaku kerja inovatif pada pegawai Dinas Pertanian
Kabupaten Banyuasin?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar peran efikasi diri terhadap perilaku Kkerja

inovatif pada pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan
sumbangan pengetahuan mengenai efikasi diri dan perilaku kerja inovatif yang
diharapkan dapat bermanfaat dalam perkembangan ilmu psikologi, khususnya
terkait psikologi perkembangan, psikologi sosial dan psikologi industri dan
organisasi.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi instansi terkait untuk merencanakan dan melaksanakan pelatihan efikasi
diri untuk meningkatkan efikasi diri pegawai, merencanakan dan melaksanakan
pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan perilaku kerja inovatif untuk

menstimulasi inovasi pegawai dalam bekerja.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian lainnya dilakukan oleh Sri Hayati (2015) dalam penelitiannya
yang berjudul “Peran Efikasi Diri, Persepsi Human Resource Management
Practices (HRMP) Terhadap Inovasi Kerja dengan Sukses Karir”. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan efikasi diri dan persepsi Human Resource Management
Practices (HRMP) sebagai variabel bebas, sukses Kkarir sebagai variabel
moderator, dan Inovasi Kerja sebagai variabel terikat. Teknik analisis data
menggunakan metode structural equation modeling (SEM) dan diperoleh hasil
bahwa efikasi diri berperan langsung terhadap inovasi kerja. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan PT. Bosowa Berlian Motor di Kota Makassar.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada jumlah
variabel, teknik analisis data, dan populasi penelitian. Penelitian tersebut
menggunakan empat variabel sedangkan penelitian ini menggunakan dua variabel.
Penelitian tersebut menggunakan efikasi diri dan persepsi Human Resource
Management Practices (HRMP) sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian ini
hanya menggunakan efikasi diri sebagai variabel bebas. Variabel terikat yang
digunakan dalan penelitian tersebut adalah inovasi kerja, sedangkan penelitian ini
menggunakan perilaku kerja inovatif. Populasi pada penelitian tersebut adalah
karyawan PT. Bosowa Berlian Motor di Kota Makassar sedangkan populasi
penelitian ini adalah pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Jafar
(2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Efikasi Diri dan

Kepemimpinan Pemberdaya terhadap Perilaku Inovatif Guru SMA Negeri 1
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Bulukumba”. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan efikasi diri dan
kepemimpinan pemberdaya sebagai variabel bebas, dan perilaku inovatif sebagai
variabel terikat. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dan
diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri
dan perilaku inovatif, serta terdapat pula hubungan positif dan signifikan antara
kepemimpinan pemberdaya dan perilaku inovatif. Populasi dalam penelitian ini
seluruh guru SMA Negeri 1 Bulukumba baik PNS maupun honorer.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada jumlah
variabel, teknik analisis data, dan populasi penelitian. Penelitian tersebut
menggunakan tiga variabel sedangkan penelitian ini menggunakan dua variabel.
Penelitian tersebut menggunakan efikasi diri dan kepemimpinan pemberdaya
sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan efikasi diri
sebagai variabel bebas. Populasi dalam penelitian tersebut adalah guru SMA
Negeri 1 Bulukumba baik PNS maupun honorer sedangkan populasi penelitian ini
adalah pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Eka Febriantin (2011) dalam
penelitiannya yang berjudul “Hubungan antara Efikasi Diri dan Pengambilan
Keputusan dengan Kinerja”. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan efikasi diri
dan pengambilan keputusan sebagai variabel bebas, dan kinerja sebagai variabel
terikat. Teknik analisis data menggunakan korelasi sederhana dan ganda. Hasil
penelitian yang diperoleh adalah walaupun variabel pengambilan keputusan
dikontrol, hubungan antara efikasi diri dengan kinerja tetap positif dan walaupun

variabel efikasi diri dikontrol, hubungan antara pengambilan keputusan dengan
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kinerja tetap positif. Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada jumlah
variabel, variabel terikat, teknik analisis data dan populasi penelitian. Penelitian
tersebut menggunakan tiga variabel sedangkan penelitian ini menggunakan dua
variabel. Penelitian tersebut menggunakan efikasi diri dan pengambilan keputusan
sebagai variabel bebas, dan kinerja sebagai variabel terikat. Sedangkan penelitian
ini hanya menggunakan efikasi diri sebagai variabel bebas dan menggunakan
perilaku kerja inovatif sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian tersebut
adalah Kepala Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur
sedangkan populasi penelitian ini adalah pegawai Dinas Pertanian Kabupaten
Banyuasin.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Azizah dan
Diana Ma’rifah (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Motivasi Usaha
Sebagai Mediator Hubungan antara Perilaku Inovatif dan Kreativitas Terhadap
Keberhasilan Usaha Pengusaha Batik Tulis di Kabupaten Kebumen”. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan perilaku inovatif dan kreativitas sebagai
variabel bebas, motivasi usaha sebagai variabel moderator, dan keberhasilan
usaha sebagai variabel terikat. Teknik analisis data menggunakan Partial Least
Square (PLS) test. Hasil penelitian yang diperoleh adalah kreativitas berpengaruh
positif terhadap motivasi dan keberhasilan usaha, dan perilaku inovatif tidak
berpengaruh terhadap motivasi dan keberhasilan usaha. Populasi dalam penelitian

ini adalah pengusaha batik tulis di Kabupaten Kebumen.
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Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada jumlah
variabel, variabel bebas, variabel terikat, teknik analisis data dan populasi
penelitian. Penelitian tersebut menggunakan empat variabel sedangkan penelitian
ini menggunakan dua variabel. Penelitian tersebut menggunakan perilaku inovatif
dan kreativitas sebagai variabel bebas, motivasi usaha sebagai variabel moderator,
dan keberhasilan usaha sebagai variabel terikat. Sedangkan variabel bebas dalam
penelitian ini adalah efikasi diri dan variabel terikatnya adalah perilaku kerja
inovatif. Populasi dalam penelitian tersebut adalah pengusaha batik tulis di
Kabupaten Kebumen sedangkan populasi penelitian ini adalah pegawai Dinas
Kabupaten Banyuasin.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Retno Windiarsih dan Arum Etikariena
(2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan antara Kepribadian Proaktif
dan Perilaku Kerja Inovatif di BUMN X”. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan kepribadian proaktif sebagai variabel bebas dan perilaku kerja
inovatif sebagai variabel terikat. Teknik analisis data menggunakan Pearson’s
Product Moment Correlation dan diperoleh hasil adanya hubungan antara
kepribadian proaktif dan perilaku kerja inovatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan BUMN X.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel
bebas, teknik analisis data dan populasi penelitian. Penelitian tersebut
menggunakan kepribadian proaktif sebagai variabel bebas sedangkan penelitian

ini menggunakan efikasi diri sebagai variabel bebas. Populasi dalam penelitian
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tersebut adalah karyawan BUMN X sedangkan populasi penelitian ini adalah
pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Chan Tze Leong dan
Amran Rasli (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “The Relationship
between Innovative Work Behavior on Work Role Performance: An Empirical
Study”. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan innovative work behavior
sebagai variabel bebas dan work role performance sebagai variabel terikat. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi ganda dan diperoleh hasil tidak ada
perbedaan yang signifikan pada innovative work behavior dan work role
performance berdasarkan gender dan pendidikan. Populasi penelitian ini adalah
karyawan perusahaan otomotif di Malaysia.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel
bebas, variabel terikat, teknik analisis data dan populasi penelitian. Penelitian
tersebut menggunakan innovative work behavior sebagai variabel bebas
sedangkan penelitian ini menggunakan efikasi diri sebagai variabel bebas.
Penelitian tersebut menggunakan work role performance sebagai variabel terikat
sedangkan penelitian ini menggunakan perilaku kerja inovatif sebagai variabel
terikat. Populasi dalam penelitian tersebut adalah karyawan perusahaan otomotif
di Malaysia sedangkan populasi penelitian ini adalah pegawai Dinas Pertanian
Kabupaten Banyuasin

Penelitian lainnya dilakukan oleh Ayesha Hanif dan Imran Bukhari
(2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Relationship between Innovative Work

Behavior and Job Involvement among the Employees of Telecom Sector”. Pada
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penelitian ini, peneliti menggunakan innovative work behavior sebagai variabel
bebas dan job involvement sebagai variabel terikat. Teknik analisis data
mengggunakan analisis korelasi dan menunjukkan bahwa innovative work
behavior dan job involvement berhubungan secara positif satu sama lain. Populasi
penelitian ini adalah para karyawan sektor telekomunikasi di Pakistan.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel
bebas, variabel terikat, teknik analisis data, dan populasi penelitian. Penelitian
tersebut menggunakan innovative work behavior sebagai variabel bebas
sedangkan penelitian ini menggunakan efikasi diri sebagai variabel bebas.
Penelitian tersebut menggunakan job involvement sebagai variabel terikat
sedangkan penelitian ini menggunakan perilaku kerja inovatif sebagai variabel
terikat. Populasi dalam penelitian tersebut adalah karyawan sektor telekomunikasi
di Pakistan sedangkan populasi penelitian ini adalah pegawai Dinas Pertanian
Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya. Demikian, keaslian penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan sepenuhnya oleh peneliti.
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